g

JPIM: Jurnal Penelitian limiah Multidisipliner
Vol. 03, No. 01, Tahun 2026, Hal. 1121-1130, ISSN: 3089-0128 (Online) -

,
[

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Usaha Mikro Perhiasan
Emas dan Perak dengan Financial Technology (Fintech) Sebagai
Variabel Mediasi di Kota Mataram

Naufal Athallah Hammamit
tUniversitas Mataram, Indonesia

email : naufalathallah882@gmail.com

Article Info

ABSTRACT

Article history:

Received October 03, 2026
Revised October 20, 2026
Accepted October 27, 2026

Keywords:

Financial Literacy, Business
Performance, Financial
Technology (Fintech).

This study aims to analyze the effect of financial literacy on the
business performance of micro-scale gold and silver jewelry
businesses in Mataram City, with Financial Technology (fintech) as a
mediating variable. This research employed a quantitative approach
using a causal-associative method involving 100 respondents selected
through purposive sampling. Data were collected using
questionnaires and analyzed using the Structural Equation Modeling—
Partial Least Squares (SEM-PLS) method with SmartPLS 4. The
results indicate that financial literacy has a positive and significant
effect on both business performance and fintech adoption. Fintech
also has a positive and significant effect on business performance and
mediates the relationship between financial literacy and business
performance. These findings suggest that financial literacy and
fintech utilization play important roles in improving the business
performance of micro-scale gold and silver jewelry businesses in
Mataram City.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi
keuangan terhadap kinerja usaha mikro perhiasan emas dan perak di
Kota Mataram dengan Financial Technology (fintech) sebagai
variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis asosiatif kausal terhadap 100 responden yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner dan dianalisis dengan metode SEM-PLS melalui SmartPLS
4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja usaha serta fintech. Fintech
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha dan
mampu memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja usaha.
Temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan pemanfaatan
fintech berperan dalam mendukung kinerja usaha mikro perhiasan
emas dan perak di Kota Mataram.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro perhiasan emas dan perak merupakan salah satu sektor usaha yang
berperan dalam mendukung perekonomian masyarakat di Kota Mataram, khususnya di
kawasan Sekarbela. Dalam menjalankan usahanya, pelaku usaha perlu mengelola modal,
transaksi penjualan, biaya operasional, dan keuntungan secara efektif. Namun, pengelolaan
keuangan yang masih sederhana, pencatatan yang belum terstruktur, serta keterbatasan
perencanaan keuangan dapat menghambat pengambilan keputusan dan perkembangan usaha.
Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan
untuk mendukung kinerja usaha secara berkelanjutan.

Literasi keuangan menjadi salah satu faktor penting karena membantu pelaku usaha
memahami dan menerapkan pengetahuan keuangan dalam pengambilan keputusan bisnis.
Selain itu, perkembangan teknologi digital membuka peluang pemanfaatan Financial
Technology (fintech) untuk mempermudah transaksi, pencatatan keuangan, dan akses terhadap
layanan keuangan. Pemanfaatan fintech diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional,
tetapi penggunaannya perlu didukung oleh pemahaman keuangan yang memadai. Oleh karena
itu, literasi keuangan dan fintech menjadi aspek yang relevan untuk dikaji dalam kaitannya
dengan kinerja usaha mikro perhiasan emas dan perak.
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AR - TS
Kategori Indeks Literasi (%)

Nasionul 66,46
Wilayah
Perkotann 70,89
PPerdesaan 59.60
Kelompok Usia
15-17 whun 51.68
1825 whun 73,22
2635 tahun 74,00
36 50 tmhun 72.00
51-79 tahun 54,55

Sumber: GoodStats (2025)

Gambar 1. Tatingkat Literasi Keuangan Masyarakat Indonesia

Tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia yang belum merata menunjukkan
adanya keterbatasan pemahaman dalam mengelola keuangan, terutama pada pelaku usaha.
Kondisi ini dapat memengaruhi kemampuan pelaku usaha dalam merencanakan keuangan,
mengelola arus kas, dan mengambil keputusan bisnis secara tepat. Di sisi lain, perkembangan
financial technology (fintech) memberikan kemudahan melalui layanan pembayaran digital,
pencatatan transaksi, pengelolaan keuangan, dan akses pembiayaan. Pemanfaatan fintech
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, akurasi informasi keuangan, serta kinerja
usaha.

Penelitian terdahulu telah membahas berbagai faktor yang memengaruhi kinerja
UMKM, tetapi hasil penelitian mengenai peran fintech sebagai variabel mediasi masih
menunjukkan perbedaan. Hal tersebut menjadi dasar untuk mengkaji lebih lanjut hubungan
antara literasi keuangan, fintech, dan kinerja usaha pada konteks usaha mikro perhiasan emas
dan perak di Kota Mataram. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan
terhadap kinerja usaha, pengaruh literasi keuangan terhadap fintech, serta pengaruh fintech
terhadap kinerja usaha. Selain itu, penelitian ini menguji peran fintech dalam memediasi
pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja usaha mikro perhiasan emas dan perak di Kota
Mataram.
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TINJAUAN PUSTAKA

Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) dikemukakan oleh Ajzen (1991) yang menjelaskan
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat, sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku. Teori ini banyak digunakan untuk memahami perilaku individu dalam mengambil
keputusan, termasuk pengelolaan keuangan dan pemanfaatan teknologi digital. Dalam
penelitian ini, TPB digunakan untuk menjelaskan pengaruh literasi keuangan dan financial
technology (fintech) terhadap kinerja usaha. Teori ini menjadi landasan untuk memahami
bagaimana pengetahuan keuangan dan pemanfaatan teknologi dapat mendukung pengelolaan
serta peningkatan kinerja usaha.

¥

Technologi Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) diperkenalkan oleh Davis (1986) untuk
menjelaskan penerimaan dan penggunaan teknologi informasi. Model ini memiliki dua
konstruk utama, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use). Kedua konstruk tersebut memengaruhi penerimaan
individu terhadap teknologi dan kecenderungan untuk menggunakannya. Teknologi yang
dianggap bermanfaat dan mudah digunakan cenderung lebih mudah diterima oleh pengguna
(Davis, 1989).

Dalam penelitian ini, TAM digunakan untuk menjelaskan penerimaan financial
technology (fintech) oleh pelaku usaha. Literasi keuangan membantu pelaku usaha memahami
manfaat fintech dalam transaksi dan pengelolaan keuangan. Pemanfaatan fintech dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mempermudah pencatatan transaksi, dan mendukung
pengelolaan keuangan usaha. Oleh karena itu, fintech diposisikan sebagai variabel mediasi yang
menghubungkan literasi keuangan dengan kinerja usaha.

Kinerja Usaha

Kinerja usaha merupakan hasil yang dicapai pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan
bisnis berdasarkan target dan tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja UMKM dipengaruhi oleh
faktor internal, seperti sumber daya manusia, keuangan, operasional, pemasaran, dan
kemampuan berwirausaha, serta faktor eksternal, seperti kebijakan pemerintah, kondisi
ekonomi, dukungan lembaga, dan perkembangan teknologi (Munizu, 2010; Sudiarta et al.,
2014).

Menurut Widya (2019), indikator kinerja UMKM meliputi pertumbuhan penjualan,
modal, tenaga kerja, dan laba. Indikator tersebut digunakan untuk menilai perkembangan serta
keberhasilan usaha dalam periode tertentu. Dalam penelitian ini, kinerja usaha dikaji
berdasarkan literasi keuangan dan pemanfaatan financial technology (fintech), karena keduanya
berperan dalam mendukung pengelolaan keuangan, pengambilan keputusan, dan peningkatan
hasil usaha.

Financial Literacy Theory

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami dan menerapkan
pengetahuan keuangan untuk mengambil keputusan finansial secara tepat dan efektif (ACCA,
2014; Lusardi & Mitchell, 2014). Literasi keuangan tidak hanya mencakup pengetahuan tentang
konsep keuangan, tetapi juga kemampuan mengelola uang, memahami risiko, dan
merencanakan keuangan. Menurut Huston (2010), literasi keuangan terdiri atas dua dimensi,
yaitu pengetahuan keuangan dan penerapan pengetahuan dalam pengambilan keputusan.
Kemampuan ini penting bagi pelaku UMKM untuk mengelola keuangan usaha secara efektif.
Dengan literasi keuangan yang baik, pelaku usaha diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pengelolaan dan kinerja usahanya.
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Menurut OECD (2018), literasi keuangan dapat diukur melalui tiga aspek, yaitu
pengetahuan keuangan (financial knowledge), perilaku keuangan (financial behavior), dan
sikap keuangan (financial attitude). Pengetahuan keuangan berkaitan dengan pemahaman
konsep dasar, seperti bunga, inflasi, dan risiko keuangan. Perilaku keuangan mencakup praktik
pengelolaan uang, pencatatan keuangan, dan kebiasaan menabung. Sementara itu, sikap
keuangan berkaitan dengan pola pikir dalam mengelola keuangan dan merencanakan kebutuhan
masa depan. Ketiga aspek tersebut menjadi dasar bagi pelaku usaha dalam mengambil
keputusan keuangan yang rasional dan mendukung keberlangsungan usaha.

Financial Technology Theory

Financial technology (fintech) merupakan inovasi layanan keuangan yang
memanfaatkan teknologi modern untuk mempermudah transaksi dan meningkatkan efisiensi
layanan keuangan (NDRC; Gabor & Brooks, 2017). Fintech mencakup berbagai layanan,
seperti pembayaran digital, pinjaman daring, crowdfunding, dan asuransi digital. Dalam
penelitian ini, pemanfaatan fintech diukur berdasarkan konsep Technology Acceptance Model
(TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), dengan indikator meliputi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use), manfaat penggunaan (perceived usefulness), serta
keamanan dan kepercayaan (security and trust). Pemanfaatan fintech diharapkan dapat
membantu pelaku usaha dalam mempercepat transaksi, mempermudah pencatatan keuangan,
dan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan demikian, fintech berpotensi mendukung
pengelolaan keuangan dan peningkatan kinerja usaha.

HIPOTESIS
H1: Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Kinerja Usaha.
H2: Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Financial technology (Fintech).

H3: Financial technology (fintech) berpengaruh positif terhadap Kinerja Usaha.
H4: Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Usaha melalui Financial

technology (fintech).
\ 154 M/
\ Hs

Fmemasl
R e
Fma )

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Kerangka Konseptual

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
kausal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja
usaha mikro perhiasan emas dan perak di Kota Mataram, baik secara langsung maupun melalui
Financial Technology (fintech) sebagai variabel mediasi. Populasi penelitian mencakup pelaku
usaha mikro perhiasan emas dan perak di Kota Mataram. Sampel penelitian berjumlah 100
responden yang terdiri atas pemilik usaha dan/atau pihak yang bertanggung jawab dalam
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pengelolaan keuangan usaha, yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling
melalui pendekatan purposive sampling dan snowball sampling. Kriteria responden meliputi
pelaku usaha perhiasan emas dan perak yang termasuk kategori usaha mikro, masih aktif
beroperasi, telah menjalankan usaha minimal satu tahun, bertanggung jawab atas pengelolaan
keuangan, serta pernah menggunakan layanan fintech.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung dan
menggunakan Google Form kepada responden yang memenuhi Kriteria penelitian. Instrumen
penelitian menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat
setuju, untuk mengukur variabel literasi keuangan, kinerja usaha, dan fintech. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling—Partial Least
Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4. Analisis mencakup
evaluasi model pengukuran (outer model) melalui pengujian validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan reliabilitas komposit, serta evaluasi model struktural (inner model) melalui
pengujian koefisien determinasi (R?), ukuran efek (f2), koefisien jalur (path coefficient), dan
pengaruh tidak langsung (indirect effect) untuk menguji peran fintech dalam memediasi
hubungan antara literasi keuangan dan kinerja usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini diolah menggunakan aplikasi SmartPLS versi 4.0 dengan metode
SEM-PLS. Analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi model pengukuran (outer
model) untuk menguji validitas dan reliabilitas, serta evaluasi model struktural (inner model)
untuk menguji hubungan antarvariabel dan peran fintech sebagai variabel mediasi.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Convergent Validity
Tabel 1. Convergent Validity

|No |Variabet [item  [Loading rumlxnm._g.n|
[ [x1 [0.858 Valid

Literani Kcusngan X2 O.R79 Valid
(X) X3 0.904 Valid
] 0 U060 Vahd

X35 .90 1 Valid

X6 O 9Ot Valid

E) Kincrja Usalm (Y) Y1 0,912 Valid
Y2 0 K99 Valid

Y O RT9 Valid

Y4 0916 Valid

Y5 0.938 Valid

Y6 0.896 Valid

V7 001> Valld

YR 0.937 Valad

Financial Z1 0 809 Valid
Fechnology (£) 72 O K22 Valid
73 0846 Valid

74 0.8 70 Valid

L5 0.890 Valid

70 0 KN Nalid

Sumber: Data Primer, 2026

Nilai outer loading menunjukkan kekuatan hubungan antara indikator dan variabel
laten. Indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading di atas 0,70. Berdasarkan
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Tabel 1, seluruh indikator memiliki nilai di atas 0,70 sehingga dinyatakan valid dalam
mengukur variabel penelitian.

Average Variance Extracted (AVE)
Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE)

[Variabel Nitai AVE [Batas Nilai AVE|[Keputusan |
Literasi Keuangan (X) [0.795 (0.500 T'erpenuhi
Kinerja Usaha (Y) 0.830 0.500 Terpenuhi
Fmtech (Z) 0.731 0.500 Terpenuhi

Sumber: Data Primer, 2025

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Average Variance Extracted (AVE) pada
variabel Literasi Keuangan, Kinerja Usaha, dan Financial Technology seluruhnya berada di atas
0,500. Dengan demikian, seluruh variabel telah memenuhi kriteria validitas konvergen
(convergent validity), sehingga indikator yang digunakan dinyatakan valid dalam mengukur
konstruk penelitian.

Discriminant Validity
Tabel 3. Discriminant Validity

Literasi Keuangan | Kinerja Usaha Financial

X) ) Technology (Z)
X1 | 0.858 ] 0.717 0.704
X2 0.879 L 0.655 0.688
X3 0.904 0.695 0.674
X4 0.906 5 0.659 0.667
X5 0.901 J 0.636 0.708
X6 0.901 0.639 0.687
Y1 0.693 0912 ] 0.677
Y2 0.679 0.899 / 0.670
Y3 0.582 0.879 0.562
Y4 0.657 ).916 ; 0.589
Y5 0.751 ).938 | 0.669
Yo 0.679 ).896 0.599
Y7 0.645 1912 ] 0.583
Y8 0.749 0937 0.677
z1 0.588 0.486 0.809
72 0.601 0.510 i 0.822
23 0.726 0.686 : 0.846
74 0.711 0.742 0.870
75 0.644 0.524 0.890
76 0.662 0.542 0.

Sumber: Data Primer. 2026
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai loading indikator pada setiap variabel lebih
besar dibandingkan nilai cross loading. Dengan demikian, seluruh indikator telah memenubhi
kriteria discriminant validity, sehingga instrumen penelitian dinyatakan valid.

Composite Reliability
Tabel 4. Composite Reliability

. | Compesite | Composite

Variabel C“’";’::"’ reliability | reliability R,ﬁwﬂ,?m,, Eipatinga
(rho_a) | (rho_c)

l:ncmsr 0.948 0.949 0,959 ).700 Reliabel
Kcuangan
Kinerja 0.91 0.973 0.975 ).700 Rcliabel
Usaha
[--muncm/ 0.926 0.933 0,942 ).700 Reliabel
Technology

Sumber: Data Primer, 2026
Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel, yaitu Literasi
Keuangan, Kinerja Usaha, dan Financial Technology, memiliki nilai Composite Reliability
lebih dari 0,70 dan Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Dengan demikian, seluruh konstruk dalam
instrumen penelitian telah memenuhi kriteria reliabilitas, sehingga dapat dinyatakan reliabel
dan layak digunakan dalam penelitian.
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Model Struktural (Inner Model)
R-Square (R?

[

Tabel 5. R-Square (R?)

IR-square R-square adjusted
Kincrja Usaha (Y) 0.593 (.585
\Financial Technology 1_110.596 0.592

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai R-Square (\(R"2\)) pada variabel Kinerja
Usaha sebesar 0,593 dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan
mampu menjelaskan variasi pada Kinerja Usaha sebesar 59,3%, sedangkan sisanya sebesar
40,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Sementara itu, variabel Financial
Technology memiliki nilai R-Square (\(R"2\)) sebesar 0,596 dengan kategori sedang, yang
berarti bahwa Literasi Keuangan memberikan kontribusi sebesar 59,6% terhadap variasi
Financial Technology, sedangkan sisanya sebesar 40,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar
model penelitian.

Effect Size (f)
Tabel 6. Effect Size (f)

Financial Technology | Kinerja Usaha (Y)

Z)

Literasi Keuangan (X) 1.477 0.280

Financial Technology (Z) 0.079
Sumber: Data Primer, 2025.

Hasil analisis effect size (f%) menunjukkan bahwa Literasi Keuangan memiliki pengaruh
yang kuat terhadap Financial Technology dengan nilai sebesar 1,477. Sementara itu, pengaruh
Literasi Keuangan terhadap Kinerja Usaha tergolong sedang, dengan nilai (f) sebesar 0,280.
Adapun Financial Technology memiliki pengaruh yang tergolong rendah terhadap Kinerja
Usaha, dengan nilai (f?) sebesar 0,079.

Uji Hipotesis
1. Nilai Path Coeffisient
Tabel 7. Nilai Path Coeffisient

| | | | Keterangan
:g;?";:' iSample ]s'w'."d tatistics P
Imean (M) | O/STDEV values
| @ et fstoey [O/STORY
X->Y 0531 0533 0106 5027 _ [0.000 [Signifikan |
X->Z 0772 0771 |0.056 [13762  10.000 |Signifikan |
Z->Y 0282 0279 0105 2696 0.007 [Signifikan

Sumber: Data F"r:llnm, 2026

2. Hasil Analisis Perhitungan Mediasi
Tabel 8. Hasil Analisis Perhitungan Mediasi

iginal andard
Sample T statistics P ‘
E;“"" m(M)sz"B'”,, (10/STDEVI) |values e1erangan
X->Z>Y 218 [0.215 0082  [2640 0.008 |Signifikan

Sumber: Data Pnmer, 2026

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Usaha dengan koefisien jalur sebesar 0,531. Selain itu, Literasi
Keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Technology dengan
koefisien jalur sebesar 0,772. Financial Technology terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Usaha dengan koefisien jalur sebesar 0,282. Selanjutnya, Literasi Keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha melalui Financial Technology
sebagai variabel mediasi, dengan koefisien jalur sebesar 0,218. Dengan demikian, seluruh
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hipotesis penelitian, yaitu H1, H2, H3, dan H4, dinyatakan diterima karena memiliki nilai
signifikansi di bawah 0,05.

PEMBAHASAN

Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha mikro
perhiasan emas dan perak di Kota Mataram, dengan koefisien jalur sebesar 0,531, p-value
0,000, dan T-statistik 5,027. Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang baik
membantu pelaku usaha dalam mengelola modal, mengatur arus keuangan, serta mengambil
keputusan usaha secara tepat. Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen,
1991), yang menjelaskan bahwa perilaku dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan dapat mendukung
pertumbuhan penjualan, modal, tenaga kerja, dan laba usaha.

Literasi keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial
Technology, dengan koefisien jalur sebesar 0,772, p-value 0,000, dan T-statistik 13,762. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman keuangan pelaku usaha, semakin besar
kemampuannya dalam memahami manfaat dan menggunakan layanan keuangan berbasis
teknologi. Temuan ini dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance Model (Davis, 1989),
yang menekankan peran persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan dalam penerimaan
teknologi. Selain itu, Financial Technology terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja usaha, dengan koefisien jalur sebesar 0,282, p-value 0,007, dan T-statistik 2,696,
sehingga pemanfaatannya dapat mendukung kemudahan transaksi dan efisiensi pengelolaan
keuangan usaha.

Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja usaha melalui Financial Technology, dengan koefisien jalur sebesar
0,218, p-value 0,008, dan T-statistik 2,649. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan
tidak hanya mendukung pengelolaan keuangan secara langsung, tetapi juga mendorong
pemanfaatan teknologi keuangan dalam kegiatan usaha. Pemanfaatan Financial Technology
dapat membantu pelaku usaha melakukan transaksi dan mengelola keuangan secara lebih
efisien sesuai dengan kebutuhan operasional. Dengan demikian, Financial Technology berperan
sebagai variabel mediasi yang menghubungkan literasi keuangan dengan kinerja usaha mikro
perhiasan emas dan perak di Kota Mataram.

KESIMPULAN

Penelitian terhadap 100 responden yang merupakan pemilik dan/atau pengelola
keuangan usaha mikro perhiasan emas dan perak di Kota Mataram menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. Selain itu, literasi
keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Technology, yang
menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang baik dapat mendorong pemanfaatan layanan
keuangan berbasis teknologi dalam kegiatan usaha. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
literasi keuangan berperan penting dalam mendukung pengelolaan keuangan dan pengambilan
keputusan usaha secara lebih tepat.

Selanjutnya, Financial Technology terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja usaha melalui kemudahan transaksi dan efisiensi pengelolaan keuangan. Financial
Technology juga mampu memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja usaha,
sehingga literasi keuangan dapat meningkatkan kinerja usaha secara langsung maupun melalui
pemanfaatan teknologi keuangan. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan yang
disertai penggunaan Financial Technology secara tepat dapat mendukung perkembangan
kinerja usaha mikro perhiasan emas dan perak di Kota Mataram.
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